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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan literasi sains siswa dengan menerapkan model
problem based learning. Metode dalam penelitian ini, yaitu pra-eksperimen dengan rancangan one group
pretest posttest design. Subjek dalam penelitian ini, yaitu 20 siswa kelas VIII | SMP Negeri 32 Surabaya.
Keterlaksanaan model problem based learning sangat baik sesuai dengan sintaks. Hasil N-Gain yang
diperoleh melalui pretest dan posttest literasi sains dengan kategori sedang. Penerapan model problem based
learning pada memperoleh respons positif dari siswa dengan kategori sangat baik yang menunjang
tumbuhnya kemampuan literasi sains siswa. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model problem based learning dapat meningkatkan literasi sains siswa pada materi zat aditif. Aspek
kompetensi/proses sains merupakan aspek yang memiliki peningkatan paling tinggi dengan kategori sedang.

Kata Kunci: problem based learning, peningkatan, literasi sains.

Abstract

This study aimed to describe the improvement of students' scientific literacy by implementing the problem-
based learning model. The method in this research is pre-experiment with one group pretest posttest design.
The subject in this study were 20 students of the VIII | class in SMP Negeri 32 Surabaya. The implementation
of the problem-based learning model is very good according to the syntax. The results N-Gain obtained
through the pretest and posttest of scientific literacy in the medium category. The implementation of the
problem-based learning model obtained positive responses from students with a very good category that
supports the growth of students' scientific literacy skills. Based on the result, it can be concluded that the
problem-based learning models implementation improved students’ scientific literacy in the additive. The
aspect of competence/scientific process was the aspect that has the highest improvement in the medium
category.
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PENDAHULUAN

Ilmu pengetahuan dan teknologi berubah sangat cepat
beserta munculnya isu-isu berkaitan dengan tingkah laku,
moralitas, dan masalah global yang mana hal ini dapat
mengancam kehidupan manusia apabila perubahan ini
tidak dapat direspons secara baik (Yaumi et al., 2017).
Saat ini semua kebutuhan manusia dipenuhi oleh media
informasi, transportasi, dan teknologi yang canggih.
Apabila kita bukan bagian dari kemajuan tersebut, itu
sebuah kerugian (Nurdin, 2019). Salah satu cara untuk
mengatasi adaptasi perkembangan ilmu pengetahuan yang
pesat di abad ke-21 adalah melalui literasi sains. Banyak
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peneliti mengakui bahwa tren literasi sains sebagai tujuan
penting dalam pembelajaran sains (Aragao et al., 2018).
Semua bidang penelitian  perlu  memberikan
pengetahuan dan keterampilan berliterasi dan memastikan
bahwa siswa merasa haus untuk memilikinya selama sisa
hidup mereka (Saraswati et al., 2021). Rendahnya tingkat
literasi sains terkait dengan kurangnya kesempatan siswa
untuk mengembangkan Kketerampilan penalaran dan
pemecahan masalah yang mengarah pada penekanan pada
kemampuan saintifik sebagai tujuan pencapaian siswa,
khususnya dalam literasi sains di abad ke-21 (Tomovic et
al., 2017). Hasil penilaian PISA 2018 menunjukkan nilai
siswa Indonesia turun dari rata-rata sebesar 489 menjadi
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396 (OECD, 2018). Salah satu faktor yang menyebabkan
peringkat Indonesia pada PISA rendah, yaitu siswa
Indonesia yang belum mendapatkan pelatihan dalam
memecahkan masalah kontekstual (Fanani, 2018). Selain
itu, pembentukan literasi sains siswa belum mampu
diinterpretasikan oleh guru dalam melaksanakan
pembelajaran IPA (Fakhriyah et al., 2017).

Hambatan tersebut erat kaitannya dengan kesulitan
yang dihadapi guru dalam menyampaikan konsep-konsep
ilmiah  yang abstrak  sehingga  mengakibatkan
perkembangan kognitif dan proses pembelajaran siswa
menjadi pasif (Moodley & Gaigher, 2019). Salah satu
jalan pemerintah dalam menyikapi kebutuhan pendidikan
yang berkualitas adalah dengan menggalakkan budaya
literasi (Suragangga, 2017). Pendidikan sains menjadi
sangat penting dalam menghadapi berbagai masalah yang
berkaitan dengan moralitas, etika, dan permasalahan
global. Penilaian literasi PISA diukur tidak hanya tentang
pengetahuan sains, namun penilaian tersebut juga diukur
tentang kompetensi sains serta kemampuan untuk
menerapkan dalam keseharian (Jamaluddin et al., 2019).

Pendidikan ~ sains  berperan  penting  dalam
pembentukan generasi muda yang terampil menjawab
tantangan era globalisasi (Sari et al., 2017). Adanya literasi
sains berarti menjawab kebutuhan untuk menguasai
keterampilan berpikir ilmiah dan menerapkannya untuk
menyelesaikan masalah terkait diri sendiri dan lingkungan
alam. Pembelajaran selalu dikaitkan dengan kegiatan
literasi, yaitu membaca. Kebiasaan membaca telah
diterapkan pada Kurikulum 2013 dan saat ini sedang
diterapkan oleh masyarakat Indonesia (Mahmudah et al.,
2022). Literasi sains merupakan salah satu aspek
terpenting dari Kurikulum 2013 (Sukowati et al., 2017).

Kurikulum 2013 di dalamnya pemerintah berupaya
memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia menjadi
lebih baik (Kanca et al., 2020). Banyaknya kekurangan
yang teridentifikasi di lapangan harus menjadi momen
yang layak untuk direnungkan bagi pengajar dan peneliti
pendidikan agar berperan membenahi strategi dalam
menciptakan generasi berliterasi sebagai halnya menjadi
salah satu kebutuhan manusia di abad ke-21. Wawancara
yang telah dilakukan dengan guru bidang IPA di SMPN 32
Surabaya menunjukkan bahwasanya saat melakukan
kegiatan belajar guru sering memakai metode ceramah di
mana metode tersebut mengakibatkan siswa menjadi
kurang aktif dalam melaksanakan kegiatan belajar. Faktor
penyebab rendahnya literasi sains adalah pembelajaran
yang bersentral pada guru sehingga siswa cenderung
menjadi tidak aktif dalam melaksanakan pembelajaran
(As-Syauqi & Fauziah, 2020). Sehingga, siswa kurang
mampu mengakumulasikan pengetahuannya (Susilawati
etal., 2017).

Model pembelajaran  sangat  penting  untuk
pengembangan literasi sains siswa sehingga harus
diperhatikan ketika melaksanakan proses pembelajaran
agar siswa dapat berdaya saing tinggi di era teknologi
informasi saat ini dan masa depan. Terdapat salah satu cara
agar literasi sains mengalami peningkatan, yaitu dengan
menerapkan konteks yang tepat pada kegiatan belajar
kimia menggunakan konflik dalam kehidupan sehari-hari
(Azizah et al., 2021). Zat aditif merupakan salah satu
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pengetahuan yang sangat dekat dengan lingkungan sekitar.
Kompetensi Dasar 3.6, materi zat aditif menuntut siswa
untuk dapat menjelaskan macam-macam bahan aditif pada
makanan dan minuman. Materi ini merupakan salah satu
materi kontekstual. Banyak siswa yang masih kesulitan
dalam menerapkan konsep kimia di kehidupannya.

Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan kurang
mampunya guru dalam memberikan pengetahuan sains
peserta didik untuk memperluas pengetahuannya terkait
masalah sains yang sinkron dengan persyaratan PISA
sehingga mengakibatkan rendahnya literasi sains siswa
(Izzatunnisa et al., 2019). Pendekatan saintifik dalam
pembelajaran sains sangat tepat menggunakan teori
konstruktivis sehingga kegiatan belajar menjadi lebih
bermakna (Sari et al., 2019). Pembelajaran yang bermakna
dapat membantu siswa memahami pengetahuan dan
menyimpannya dalam memori jangka panjang serta akan
membantu siswa menerapkan pengetahuan yang mereka
miliki ke dalam situasi yang nyata, baru, dan berbeda
(Suryanti et al., 2021). Berdasarkan salah satu penelitian
yang relevan didapatkan hasil bahwa pemahaman tentang
literasi sains mengalami peningkatan (Azizah et al., 2021),
maka diusulkan model pembelajaran yang dapat
menumbuhkan literasi sains, yaitu model problem based
learning. Model ini termasuk model pembelajaran yang
dapat membantu meningkatkan literasi sains (Nurtanto et
al., 2020).

Pembelajaran dengan literasi sains membuat siswa
turut serta berpartisipasi dalam kegiatan belajar dan
meningkatkan  keingintahuannya karena  memiliki
kesempatan untuk mengenal dan menemukan banyak
penerapan sains dalam aktivitas sehari-hari (Qomaliyah et
al., 2016). Menghadapi hal tersebut, maka dilakukan
penelitian di SMPN 32 Surabaya yang bertujuan untuk
mendeskripsikan peningkatan students’ scientificy literacy
skills melalui model problem based learning. Penelitian
ini lakukan untuk memberikan penguatan terhadap
penelitian sebelumnya. Namun, dari metode, pemilihan
lokasi, serta materi yang diajarkan berbeda dari penelitian
sebelumnya. Hal inilah yang menjadi pembeda antara
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.

METODE

Peneliti menggunakan penelitian berjenis pra-
eksperimen dalam penelitian ini dengan one group pretest
posttest design sebagai rancangan penelitian dengan
sampel penelitian 1 kelas yang berjumlah 20 siswa. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive
sampling yang pengambilan sampelnya dilakukan dengan
pertimbangan tertentu. Peneliti memutuskan untuk
melaksanakan penelitian di SMP Negeri 32 Surabaya
Tahun Ajaran 2021/2022. Penelitian ini dilaksanakan
sebanyak 2 pertemuan. Pertemuan pertama pretest dan
pembelajaran model problem based learning, dan
pertemuan kedua pembelajaran menggunakan model
problem based learning dan posttest.

Uji wvaliditas dan reliabilitas instrumen motivasi
didapatkan hasil yang valid dan reliabel. Instrumen
tersebut terdiri dari 4 indikator, yaitu perhatian,
kesesuaian, percaya diri, dan kepuasan. Hasil diperoleh
Ihitung > Tabel Pada setiap item soal sehingga instrumen yang
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digunakan valid, selain itu reliabilitas instrumen motivasi
didapatkan rhiwng (1,03) > rwe (0,254) sehingga
disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan juga
reliabel.

Validitas instrumen tes literasi sains yang terdiri dari
aspek pengetahuan, kompetensi, konteks, dan sikap sains
diperoleh rhiwng > ruper pada setiap item soal sehingga
instrumen yang digunakan valid, selain itu reliabilitas
instrumen didapatkan rhiwng (0,621) > rewe (0,443)
sehingga disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan
juga reliabel. Adapun teknik pengumpulan yang diambil
peneliti ada 3. Pertama, dilakukan pretest yang mana
peneliti memberikan lembar tes soal kepada siswa sebelum
pembelajaran dan lembar posttest setelah diberikan
perlakuan. Aspek literasi sains yang diamati dalam soal
seperti yang dapat diamati dalam Tabel 1.

Tabel 1 Aspek Literasi Sains

] . Nomor Item Soal
Aspek Literasi Sains Pretest Posttest
Pengetahuan/konten 1a,b la,b
Sains

Kompetensi/proses 2a,b 2a,b
sains

Konteks Aplikasi 3ab 3a,b
Sains

Sikap Sains 4ab 4a,b

Hasil pretest dan posttest selanjutnya dianalisis
menggunakan N-Gain untuk mengetahui peningkatan
literasi sains siswa. Rumus skor N-Gain adalah
pengurangan dari nilai posttest dan pretest yang
dibandingkan dengan selisih nilai maksimum dan nilai
pretest. Nilai N-Gain kemudian dideskripsikan secara
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proses pembelajaran. Analisis angket respons siswa
menggunakan persentase (%) pada tiap pilihan jawaban
jika “Ya” memperoleh nilai 1 dan jika “Tidak”
memperoleh nilai 0. Indikator angket yang digunakan
sesuai dengan Tabel 4.

Tabel 4 Indikator Angket Respons Siswa

Indikator Pernyataan/Pertanyaan
Nomor
Perhatian 5dan 6
Kesesuaian 2,7,dan 9
Percaya diri 1,4,dan 8
Kepuasan 3dan 10

Setelah dihitung besarnya persentase dari data hasil
respons siswa, selanjutnya nilai akan diinterpretasikan ke

dalam 5 kriteria seperti disajikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 5 Kriteria Skala Guttman

Persentase (%) Kriteria
0-20 Kurang sekali
21-40 Kurang
41-60 Cukup
61-80 Baik
81-100 Baik sekali

(Riduwan, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran dengan
model problem based learning ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 6 Keterlaksanaan Pembelajaran Pertemuan 1 dan
Pertemuan 2

kualitatif berdasarkan Tabel 2. . Pertemuan | Pertemuan Il
ase PL | P2 | P3| PL | P2 | P3
Tabel 2 Kategori Interpretasi N-Gain Fase 1 3 a 2 3 2 2
Nilai N-Gain Kategori Fase 2 4 4 2 4 2 2
g>07 Tinggi Fase 3 4 | 3 | 4] 4| 4 | 4
03=<9<07 Sedang Fase 4 4 4 [ a] a4 ] 44
9<03 Rendah Fase 5 4 4 | 4| 4 4 | 4
(Hake, 1998) Modus 4 4 | 4] 4 4 | 4
Kategori Sangat Baik
Kedua, metode observasi. Hasil keterlaksanaan
pembelajaran  diperoleh dari  lembar  pengamatan Tabel 6 menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
berdasarkan instrumen. Data hasil keterlaksanaan

pembelajaran dicocokkan dengan kriteria penilaian fase
keterlaksanaan pembelajaran sesuai Tabel 3.

Tabel 3 Kriteria Penilaian

Nilai Kriteria
1 Kurang
2 Cukup
3 Baik
4 Sangat Baik

(Sugiyono, 2019)

Ketiga angket diberikan guna mengetahui respons
siswa terhadap problem based learning setelah mengikuti
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model problem based learning pada pertemuan | dan
pertemuan Il terlaksana dengan sangat baik sesuai dengan
sintaks. Hal ini dikarenakan, guru dapat menyesuaikan
pengelolaan kelas untuk memastikan kegiatan belajar
berjalan lancar dalam waktu yang telah ditentukan.
Aktivitas aktif dan kooperatif siswa dengan kelompok
sebayanya dilibatkan pada setiap tahap kegiatan belajar.
Keterlaksanaan sintaks problem based learning model
yang baik kemungkinan menjadi penyebab terjadinya
peningkatan kemampuan literasi pada siswa.

Model tersebut berpotensi memunculkan pertanyaan-
pertanyaan nyata untuk mendorong siswa menumbuhkan
keterampilan  berpikir dan penyelesaian masalah.
Penjelasan tersebut membuktikan bahwa dengan problem
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based learning model mendorong siswa mengeksplorasi
secara kritis atas pertanyaan-pertanyaan kontekstual yang
berkaitan dengan konsep sains untuk memecahkan
permasalahan. Problem based learning model terdiri dari 5
bagian. Tahap 1 pengenalan masalah. Tahap 2 siswa
didorong untuk menemukan permasalahan yang muncul
serta menyarankan sebuah solusi. Tahap 3 siswa
melakukan kegiatan penyelidikan ilmiah yang diberikan.
Tahap 4 peserta didik menyajikan hasil karya yang dapat
berbentuk laporan data penelitian. Tahap 5 permasalahan
tersebut diuraikan dan dievaluasi oleh siswa dengan
membuat pertanyaan (Fauziah et al., 2019). Terdapat
hubungan antara aspek literasi sains dengan aktivitas dalam
pembelajaran yang menerapkan model problem based
learning. Uraian tersebut, yaitu pada aspek konteks sains
memiliki capaian fungsi siswa mengenal berbagai subjek
dalam pembelajaran sains dari domain pribadi hingga
domain global yang mana terjadi di fase 1, pada aspek
konten sains memiliki capaian fungsi siswa menggunakan
data dan fakta ilmiah untuk mengonfirmasi konsep sains
yang mana terjadi di fase 2, dan aspek kompetensi sains
memiliki capaian fungsi siswa mendalami data yang
diperoleh dari penyelidikan ilmiah yang mana terjadi di
fase 3, 4, dan 5 (Prastika et al., 2019).

Peningkatan Kemampuan Literasi Sains
Hasil pretest dan posttest tersebut ditunjukkan sesuai
Gambar 1.
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Gambar 1 Grafik Rekapitulasi Hasil Pretest dan
Posttest

Data hasil literasi sains menunjukkan bahwa rata-rata
perolehan nilai posttest terdapat peningkatan. Peningkatan
tersebut dapat diketahui dari masing-masing aspek, yaitu
pertama pengetahuan/konten sains dari pretest sebesar 59
menjadi 75, kedua kompetensi/proses sains dari pretest
sebesar 55 menjadi 79, ketiga konteks aplikasi sains dari
pretest sebesar 60 menjadi 69, dan keempat sikap dari
pretest sebesar 67 menjadi 80. Berdasarkan perolehan N-
Gain, terlihat adanya peningkatan literasi sains siswa.
Perolehan data N-Gain dapat ditunjukkan pada Tabel 6.
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Tabel 7 Peningkatan Tiap Aspek Indikator Literasi Sains

Inf:llkatc?r Pret | Postt N- T
No Literasi . Kriteria
. est est Gain
Sains
Pengetahua
1 n/konten 59 75 0,39 | Sedang
Sains
Kompetensi
2 /proses 55 79 0,53 | Sedang
sains
Konteks
3 Aplikasi 60 69 0,23 | Rendah
Sains
4 Sikap Sains 67 80 0,39 | Sedang
Rata-rata 0,38 | Sedang

Berdasarkan Tabel 7, diketahui hasil rerata N-Gain tes
literasi sains kelas VIII | sebesar 0,38 tergolong sedang.
Hasil rata-rata literasi sains setiap aspek berbeda. Pada
aspek pengetahuan meningkat dengan N-Gain sebesar 0,39
dengan Kkategori sedang, aspek kompetensi/proses
mengalami peningkatan dengan N-Gain sebesar 0,53
dengan kategori sedang, aspek konteks aplikasi sains
mengalami peningkatan dengan N-Gain sebesar 0,23, dan
aspek sikap sains mengalami peningkatan dengan N-Gain
sebesar 0,39 dengan kategori sedang. Perolehan hasil
penelitian  membuktikan bahwasanya siswa dapat
berkompeten dalam kemampuan literasi yang meningkat
dengan Kkategori sedang. Adanya literasi sains ini dapat
merespons kebutuhan kemampuan berpikir saintifik dan
mengaplikasikannya untuk penyelesaian masalah yang
berkaitan dengan diri sendiri maupun lingkungan sekitar.

Siswa dapat diberikan kemampuan ini melalui
pendidikan sains sehingga mereka nantinya dapat
menghadapi tantangan berbagai aspek kehidupan global.
Dengan demikian, literasi sains juga dapat dikatakan
mampu  menggunakan  pengetahuan sains  untuk
mengartikan kejadian alamiah dan menyelesaikan berbagai
masalah kehidupan (Gultepe & Kilic, 2015). Literasi sains
dibagi menjadi 4 dimensi, yaitu pengetahuan, proses,
kontekstual, dan sikap sains (OECD, 2016).

Aspek pengetahuan/konten didapatkan nilai sebesar
0,39 pada perhitungan N-Gain dengan kategori sedang. Hal
ini dapat disebabkan oleh implementasi model problem
based learning yang membantu siswa untuk fokus
menerapkan pengetahuan yang dimilikinya dengan cara
sebaik mungkin. Hal ini dapat terjadi disebabkan oleh
model problem based learning yang telah memberi
kesempatan siswa untuk bertukar pikiran untuk
menemukan solusi (Juriah & Zulfiani, 2019).

Terdapat aspek dengan peningkatan tertinggi, yaitu
aspek kompetensi/sains di mana aspek ini mendapat N-
Gain sebesar 0,53 dengan kategori sedang. Peningkatan ini
disebabkan problem based learning model yang
mengaitkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar
sehingga mengembangkan kemampuan dalam kompetensi
sains. Hal ini juga tidak lain karena siswa sudah terlatih
pada kegiatan belajar model problem based learning,pada
tahap 3 siswa didorong mencari informasi sebanyak-
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banyaknya serta melakukan penyelidikan. Peserta didik
terlatih untuk mengidentifikasi konflik yang ada dan
menganalisis konflik secara teliti dari aktivitas ini sebagai
akibatnya peserta didik dapat menjawab berbagai
pertanyaan dengan baik. Kegiatan ini mengakibatkan siswa
lebih aktif dalam menggali ide serta menemukan solusi dari
permasalahan (Wulansari et al., 2019).

Aspek konteks sains mengacu pada situasi sehari-hari
di mana kita dapat menemuinya di lingkungan sekitar.
Aspek ini merupakan aspek yang memperoleh nilai N-Gain
paling tinggi. Karena meskipun terjadi peningkatan aspek
konteks, namun peningkatan aspek tersebut tergolong
rendah, yaitu sebesar 0,23. Hal tersebut membuktikan
kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam memahami
soal berdasarkan aplikasi sains masih rendah. Siswa kurang
mampu menerapkan pengetahuan yang dimilikinya untuk
memecahkan masalah sains. Siswa lebih mampu untuk
menghafal, tetapi pada kenyataannya mereka kurang
mampu menerapkan ilmu yang telah diperolehnya
(Nofiana & Julianto, 2017).

Aspek sikap diperoleh N-Gain sebesar 0,39 berkategori
sedang. Peningkatan ini tidak lepas dari upaya guru untuk
menyadarkan siswa akan bahaya jika mengonsumsi zat
aditif yang terlalu banyak, perbedaan zat pewarna alami
dan buatan, perbedaan zat pengawet alami dan buatan, dan
perbedaan zat pemanis alami dan buatan. Tidak hanya itu,
peningkatan aspek sikap juga dipicu oleh tahap 1 model
problem based learning di mana tahap tersebut dapat
mendorong siswa berantusias akan masalah ilmiah sebagai
akibatnya kesadaran dan rasa ingin tahu siswa meningkat
akan masalah lingkungan (Adiwiguna et al., 2019).
Peningkatan aspek literasi sains tidak terlepas dari kegiatan
belajar yang berhubungan langsung dengan lingkungan.

Hasil N-Gain seluruh aspek yang diperoleh dari skor
pretest dan posttest berada dalam kategori sedang.
Terdapat sejumlah faktor yang menimbulkan perolehan N-
Gain dalam kategori sedang, yaitu pelaksanaan
pembelajaran selama 2 pertemuan yang mengakibatkan
keterbatasan waktu, kemampuan serta karakteristik siswa
yang beragam, dan kondisi siswa saat pembelajaran kurang
mendukung untuk kerja kelompok karena pembelajaran
dilaksanakan secara daring. Hal ini sebanding dengan hasil
penelitian Siti Juleha bahwasanya problem based learning
model sangat berdampak akan pengembangan penguasaan
literasi sains siswa dalam segala aspek (Juleha et al., 2019).
Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa
pembelajaran model problem based learning dapat
meningkatkan literasi sains siswa karena pembelajaran
tersebut memfasilitasi perkembangan pemahaman literasi
sains siswa atas penyelesaian masalah yang disajikan
sesuai dengan fenomena yang mereka temui sehari-hari.

Respons Siswa

Reaksi siswa terhadap problem based learning didapat
dengan cara melakukan penyebaran angket yang terdiri dari
pertanyaan-pertanyaan tentang pengalaman yang siswa
rasakan setelah proses pembelajaran model problem based
learning. Kuesioner diisi olen 20 siswa setelah
melaksanakan penelitian dalam dua kali pertemuan. Hasil
angket respons peserta didik terhadap pembelajaran model
problem based learning dapat diamati pada Gambar 2.
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Gambar 2 Grafik Persentase Nilai Respons Siswa
Terhadap Pembelajaran Model Problem Based
Learning Berdasarkan Indikator

2 diketahui bahwa secara keseluruhan
menunjukkan respons siswa sangat baik terhadap
pembelajaran.  Berdasarkan  hasil yang didapat
menunjukkan rata-rata tingkat perolehan dari semua aspek
pada angket respons siswa adalah 85%. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik merespons dengan
sangat baik terhadap pembelajarn ini. Respons siswa
berpengaruh besar terhadap hasil belajar karena minat
belajar siswa berkurang jika model pembelajaran yang
diterapkan tidak sesuai dengan harapan. Dengan
mendapatkan respons yang positif, siswa memperoleh
pengetahuan, wawasan yang luas, dan hasil belajar yang
baik.

Gambar

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan  data yang  diperoleh  beserta
pembahasannya, maka disimpulkan bahwa terdapat

peningkatan literasi sains siswa melalui problem based
learning model pada materi zat aditif. Semua aspek
mengalami peningkatan, tetapi terdapat peningkatan yang
paling tinggi, yaitu pada aspek kompetensi/proses sains.
Aspek pengetahuan/konten sains, kompetensi/proses sains,
dan sikap sains diperoleh N-Gain dengan kategori sedang,
lalu pada aspek konteks aplikasi sains diperoleh N-Gain
dengan Kkategori rendah. Hasil keseluruhan penerapan
problem based learning model mampu meningkatkan
pemahaman literasi sains siswa dengan perolehan rerata N-
Gain 0,38 kategori sedang.

Saran

Adapun saran dari peneliti, yaitu bahwa problem based
learning model perlu diterapkan pada kegiatan belajar
karena model ini memiliki salah satu kelebihan, yaitu siswa
akan belajar aktif. Tidak hanya sebatas itu, model ini
membuat siswa memiliki pola pikir yang terbuka,
responsif, dan kritis sehingga siswa lebih aktif belajar dan
tidak berpusat pada guru. Selain itu, perlu diperhatikan
alokasi waktu, hal ini sangat penting agar kegiatan yang
dilaksanakan dapat berjalan dengan alokasi waktu yang
telah ditentukan.
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